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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul, “Penyelesaian Kekerasan terhadap Perempuan di
Luar Peradilan Berbasis Restorative Justice di Kabupaten Kudus”, dilatar
belakangi kekerasan terhadap perempuan dalam lingkup rumah tangga
menunjukan peningkatan jumlah kasus secara konsisten dan signifikan. Hal ini
merupakan permasalahan yang telah mengakar dan sering terjadi di Indonesia
khususnya di kabupaten Kudus. Sehingga diperlukan penanganan dan pendekatan
yang tepat agar permasalahan tersebut dapat tertangani dengan baik. Penelitian ini
secara umum bertujuan untuk menjawab permasalahan bagaimana implementasi
penyelesaian tindak pidana kekerasan terhadap perempuan di luar peradilan
berbasis Restorative Justice dan kelebihan dan kelemahan penyelesaian tindak
pidana kekerasan terhadap perempuan di luar peradilan di wilayah Pengadilan
Negeri Kudus.

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis-sosiologis dan
menggunakan metode analisa data kualitatif dengan bentuk spesifikasi deskriptif
analisis. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara non random sampling.

Hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa pertama, implementasi
penyelesaian tindak pidana kekerasan terhadap perempuan dalam hal ini tindak
pidana KDRT di luar peradilan yang dilakukan JPPA kabupaten Kudus sejalan
dengan konsep pendekatan restorative justice yang diterapkan dalam Sistem
Peradilan Pidana yang berlaku. Akan tetapi, dalam SPP terkait penerapan
restorative justice masih menempatkan korban sebagai obyek, bukan sebagai
subjek dalam penyelesaian perkara KDRT. Kedua, Kelebihan penyelesaian tindak
pidana kekerasan terhadap perempuan di luar pengadilan di wilayah kabupaten
Kudus yaitu akan mengurangi rasa balas dendam korban, lebih fleksibel, lebih
sedikit menghabiskan biaya, proses penyelesaian lebih cepat, mengurangi
penumpukan perkara, serta meminta adanya ganti kerugian yang diberikan kepada
korban atau keluarganya oleh pelaku (restitusi), dan mampu menciptakan kembali
hubungan yang harmonis antara pihak yaitu korban dan pelaku. Sedangkan
kelemahannya adalah para pihak tidak mendapatkan kepastian hukum yang jelas,
tidak adanya hukuman yang dijatuhkan oleh pengadilan yang dapat membuat jera
pelaku, sehingga dikhawatirkan pelaku akan mengulangi tindak pidana yang telah
dilakukan.

Kata Kunci: KDRT, Restorative Justice, JPPA kabupaten Kudus
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